A. JUDUL PENELITIAN

Pengembangan Pembelajaran Kontekstual yang Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan, untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Fiska Sswa SMAN 1
Lembang Dalam Topik Suhu dan Kalor

(Pendlitian Tindakan Berbasis Kelas ; Kolaborasi Penelitian antara Dosen
Pendidikan Fisika FPMIPA UPI dengan Guru Fisika SMIAN 1 Lembang; Sebagai
Tindak Lanjut Kerjasama Piloting selama 4 tahun antara FPMIPA UPI dan
SMIAN 1 Lembang melalui Proyek JICA-IMASTEP)

B. BIDANG KAJIAN

Pendidikan Fisika

C. PENDAHULUAN

Perjuangan panjang yang memakan waktu hampir l@ntayang
dilakukan oleh staf dosen di lingkungan FPMIPA UREuk bekerjasama dengan
proyek JICA ( Japan International Cooperation Aggndari Jepang kini telah
membuahkan hasil. Sejumlah alat-alat praktikum maupntuk demonstrasi
pembelajaran fisika telah diterima oleh 4 Jurusamgyada di FPMIPA UPI, termasuk
Jurusan Pendidikan Fisika. Disamping memberikanuaandalam bentuk sarana dan
prasarana, Pemerintah Jepang juga memberikan badé&l@am peningkatan kualitas
SDM staf pengajar di Jurusan Pendidikan Fisika lmelaantuan beberapa orang
expert. Sehingga Jurusan Pendidikan Fisika FPMIAA tbpat mengembangkan
model-model pembelajaran fisika terutama melalugidan laboratorium. Hibah
yang diberikan pemerintah Jepang itu tiada lainadantuk meningkatkan mutu
hasil belajar MIPA (Matematika dan Illmu Pengetahualam) di Indonesia.
Disamping sarana yang dihibahkan oleh Pemerintgange Jurusan Pendidikan
Fisika FPMIPA UPI juga telah berhasil memprodukgjusilah alat peraga gejala
fisika untuk memudahkan mempelajari fisika.

Dalam upaya mensosialisasikan hasil-hasil pengegarmamodel-model
pembelajaran fisika Sekolah Menengah Umum (SMA) Sekolah Lanjutan Tingkat
pertama (SLTP) yang dikembangkan oleh dosen-dosdardsan Pendidikan Fisika
FPMIPA UPI dan Proyek JICA menyelenggarakan kegidtallow-Up Program



dibawah koordinasi Dirjen DIKTI. Salah satu kegmat&ollow-Up Program adalah

kegiatan piloting, yang bertujuan :

1. Meningkatkan kualitaproses danhasil pembelajaran fisika di Sekolah Menengah
Atas (SMA).

2. Mensosialisasikan hasil-hasil inovasi model-modempelajaran fisika yang
dikembangkan di Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA, Wang bekerjasama
dengan proyek JICA.

3. Menguiji coba kehandalan dan kelemahan model-maglebplajaran yang telah
dikembangkan.

4. Menjalin kerjasama dengan sekolah-sekolah mitralmeguru-guru mitra yang
ditunjuk, untuk meningkatkan kualitas pembelajarafisika melalui
pengembangan model-model pembelajaran fisika yakegmbangkan bersama
antara dosen-dosen di Jurusan Pendidikan FisikallBRMPI dengan guru-guru
mitra.

Selama Peneliti terlibat dalam kegiatan PilotingS®MAN 1 Lembang

(Kurang lebih 4 tahun), peneliti mencoba menggali permasalahan-pernizeala

yang dialami oleh guru di sekolah, dalam mengajafkaika melalui diskusi-diskusi

yang intensif antara peneliti dengan guru mitraekolah. Sebagian permasalahan
yang dialami oleh guru sudah dapat diatasi dalagiaken piloting, namun masih
banyak lagi permasalahan-permasalahan yang dialamiguru belum dapat diatasi,
karena keterbatasan waktu dan fasilitas pilotirgapi walaupun demikian, kegiatan
piloting yang telah dilaksanakan, telah sedikit gwah perilaku guru di sekolah.

Hal ini tercermin dari evaluasi hasil-hasil kegragaloting, yang tertera dalam table

berikut ini :
Kedaan sebelum piloting Keadaan setelah piloting

« Guru memandang kelas sebagai Guru memandang kelas sebapai
kumpulan individu komuniti (masyarakat) belajar.

 Dalam pembelajaran fisika gurue Dalam pembelajaran fisika guru
borientasi pada pencapaian lebih borientasi ke aralogika dan
jawaban yang benar fenomena fisis sebagai verivikas.

e Guru berperan sebagai pengajar guru lebih berperan sebagai
(instructor) pendidik, motivator, fasilitator,

« Pembelajaran lebih menekankan dan manajer belajar.
pada mengingat prosedur | « Pembelajaran lebih menekankan




penyelesaian pada pemahaman dan penalaran
Pembelajaran hanya menekank fisika.
pada menemukan jawaban secara| ¢ Pembelajaran lebih menekank

mekanistik pada  menyusun konjengtur,
 Guru memandang dan menemukan, dan pemecahan

memperlakukan fisika sebadaody masalah

of isolated concepts and procedures | « Guru memandang dan

memperlakukan fisika sebagai
connecting physics, its ideas, and
its applications

Secara lebih terperinci, peneliti kemukakan haskeovasi terhadap

penampilan guru dalam kelas dan hasil observabadap penampilan siswa

dalam kelas dalam kegiatan piloting terakhir, untig scenario pembelajaran,

pada topik Suhu dan Kalor, denggendekatan multidimensional (sesuai

guideline piloting Jurusan Pendidikan Fisika) abdaabagai berikut :

» Hasil Observas Observer Terhadap Penampilan Guru dalam Kelas

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru selalu memberikan kesempatan pada siswa urguianya dan
mengemukakan gagasan/ide-idenya dengan baik.

Guru selalu meminta penjelasan rasional pada siesieenaan dengan
gagasan / ide-ide yang mereka kemukakan.

Guru selalu mengecek dan memanfaatkan pengetafnarsiswa dalam
melaksanakan pembelajarannya.

Guru selalu memberikan kesempatan pada siswa umelakukan
percobaan.

Guru kurang dalam melontarkan pertanyaan-pertanyaan pada siswa
baik untuk mengecek mengerti atau tidaknya siswapma untuk mencari
balikan.

Guru selalu memberikan kesempatan pada siswa umerecahkan
berbagai permasalahan yanag relevan dengan korssjppdan teori
yang telah mereka pelajari.

Guru kurang memperhatikan model pembelajaran yang berkaitan

dengan kemampuan IPA yang dikembangkan dalam pajataat ini .



8) Kegiatan pendahuluan dan kegiatan inti sebagaimga@g sudah
dirancang dalam model pembelajaran, sepenuhnyksdihakan oleh
Guru dalam kegiatan piloting, sehingga pada sad¥l R8mpak guru
sangat menguasai materi.

9) Fenomena — fenomena fisika yang berkaitan dengkokpeahasan yang
mau diajarkan, secara optimal ditunjukkan padause siswa baik
melalui demonstrasi maupun eksperimen, sehinggahabié menarik
perhatian siswa sehingga siswa paham.

» Hasil Observas Tim Observer Terhadap Siswa dalam Kelas

Banyaknya Siswa yang
No Aspek yang dimonitor menjawab

1 2 3 4
Pertanyaan arahan yang dikemukakan oleh guru

1 mudah dimengerti, sehingga dapat dijawab serara _ 8 7
logis
2 Siswa merasa bangga jika dapat menjawab pertarlyaan | - 2 13

guru dengan baik
Kegiatan demonstrasi/percobaan sangat membantu

3 siswa dalam memahami materi pelajaran yang 1 5 9
diajarkan
Belajar fisika sambil melakukan

4 demonstrasi/percobaan adalah sangat mengasykkin _ 5 9

dan juga menyenangkan
LKS dan petunjuk percobaan yang digunakan dglam 1 13 1
kegiatan piloting mudah dimengerti
Memecahkan masalah melalui diskusi kelompok

6 sangat membantu siswa dalam memahami materi _ 8 7
pelajaran
7 Soal-soal evaluasi yang diberikan sesuai dengaerimat - 1 7 7

pelajaran yang telah dibahas
8 Soal-soal evaluasi yang diberikan sulit dijawabgden 3 3 7 2
cara menebak
Dibandingkan dengan yang sebelumnya, maka cara

9 guru mengajar dalam kegiatan piloting membuat siswa 2 7 6
lebih senang dan antusias dalam belajar fisika
10 | Para siswa optimis akan mendapat nilai ulangan yarp 2 6 6

baik dalam pembelajaran kegiatan piloting tersebut
(1= Tidak setuju 2 = Kurang setuju 3 = Setuju 4 = Sangat setuju )




>

Daya Serap Siswa Terhadap Materi pembelajaran

Untuk melihat daya serap siswa terhadap materi pkalban-1, telah

dilakukan post test. Hasilnya sebagai berikut :

No | Nomor TPK Nomor Test Per sentase siswa yang dapat mencapai
pemahaman
1 1 1,23 75 %
2 2 4 60%
3 3 5 65%
4 4 6 55%
5 5 7 57%
Prosentase rata-rata pencapaian THK 62,4 %

» Daya Serap Siswa Terhadap Materi pembelajaran-2

Untuk melihat daya serap siswa terhadap materi pkjalan-2, telah

dilakukan post test. Hasilnya sebagai berikut :

No

Nomor TPK

Nomor Test

Per sentase siswa yang dapat mencapai
pemahaman

77 %

65%

72%

AIWIN|F

OO

AIWIN|F

56%

Prosentase rata-rata pencapaian TH

K 67,5%

>

Daya Serap Siswa Terhadap Materi pembelajaran-3

Untuk melihat daya serap siswa terhadap materi pkjalan-3, telah

dilakukan post test. Hasilnya sebagai berikut :

No | Nomor TPK Nomor Test Per sentase siswa yang dapat mencapai
pemahaman

1 10 l.a 85 %
2 11 1.b 72%
3 12 1.c 72%
4 13 2.a 66%
5 14 2.b 67%
6 15 2.C 68%
7 16 3 73%
Prosentase rata-rata pencapaian THK 71,85 %




» Pendapat Guru Terhadap Kegiatan Piloting

Guru menyatakan sangat setuju bahwa kegiatan rglaangat membantu
guru dalam menambah wawasan dan praktek pembelsgasuai dengan
teori-teori yang dikemukakan dalam pendidikan IPA.

Guru menyatakan sangat setuju bahwa model pemisiajgang

dikembangkan menuntut kreatifitas guru dalam mempeesiapan maupun
praktek pelaksanaannya di dalam kelas.

Guru menyatakan sangat setuju bahwa model pemisiajgang

dikembangkan dapat meningkatkan kuantitas dan tksalnteraksi antar
siswa maupun dengan gurunya.

Guru menyatakan sangat setuju bahwa meodel peratsiajyang

dikembangkan dapat membuat suasana pembelajargadnébih asyik

dan menyenangkan.

Guru menyatakan sangat setuju bahwa model pemimiajgang

dikembangkan sesuai dengan hakikat IPA sebagaepman produk.

Guru menyatakan sangat setuju bahwa model pemimiajgang

dikembangkan sesuai dengan prinsip bahwa pemlsatajaarus terpusat
pada siswa (CBSA).

Guru menyatakan sangat setuju bahwa model pemisiajaang

dikembangkan relevan dengan tuntutan kurikulum dmsb kompetensi
(KBK).

Guru menyatakan sangat setuju bahwa model pemisiajgang

dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan siswamdaiemahami
dan menerapkan suatu konsep/prinsip maupun teori.

Guru menyatakan sangat setuju bahwa model pemiziajaang

dikembangkan memungkinkan guru untuk melakukanlgiani hasil belajar
siswa secara menyeluruh dan objektif.

Guru menyatakan sangat setuju bahwa model pemisiejgang

dikembangkan dapat memotivasi guru untuk melakukeegiatan

laboratorium.



» Guru menyatakan sangat setuju bahwa pengembanggredarapan model
pembelajaran  untuk selanjutnya, perlu dukungani dakolah dan
kelengkapan sarana dan prasarana laboratoriummyangadai.

» Guru menyatakan sangat setuju bahwa setelah skéggatan piloting, guru
optimis mampu mengembangkan model-model pembetajgaag relevan
dengan tuntutan pendidikan IPA.

Jika dilihat dari pencapaian daya serap rata-reiaps TPK, Persentase
siswa yang dapat mencapai pemahaman, hanya bepkidarangka64,2%, 67,5%,
dan 71,85%. Setelah berdiskusi dengan guru, ternyata gurwatakan masih belum
puas dengan hasil yang telah dicapai ini, karengirmhanyak permasalahan-
permasalahan yang belum terselesaikan. Hasil imupaéan dasar awal untuk
membuat perencanaan penelitian tindakan kelas giag dilaksanakan oleh peneliti
beserta guru mitra di sekolah.

Dari data di atas, terlihat dengan jelas bahwa mbanhyak kelemahan-
kelemahan mendasar yang dimilki oleh guru dan sigika ditinjau dari sudut
pemebelajaran yang ideal. Sebagai alternatif ulgbikh meningkatkan kualitas dan
kuantitas proses dan hasil belajar, dan untuk rgartjasil-hasil yang telah diperoleh
agar ada kesinambungan, maka melalui Program Banelindakan Kelas (PTK )
DIKTI tahun 2005 ini, akan dilakukapengembangan pembelajaran kontekstual
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, secara kolabiratif antara guru dan
peneliti, untuk mengatasi kesulitan-kesulitan belajar Fisika Siswa SMAN 1
Lembang dalam topik Suhu dan Kalor, sehingga pemahaman siswa meningkat.

Judul Penelitian ini, juga dimaksudkan untuk mentbaguru dalam
mengimplementasikan Kurikulum Berbasis KompetenkiBK) di Sekolah.,
meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan pmmeliindakan kelas, dan
meningkatkan kualitas dan kuantitas kolaborasirarf@®MIPA UPI dengan sekolah
mitra (SMAN 1 Lembang).

Mengapa pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning
atau CTL) menjadi alternatif pemecahan masalah ?
Model-model pembelajaran yang sedang berkembasgklah-sekolah saat

ini, mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolehnjutan Tingkat Pertama



(SLTP), sampai SekolahMenengah Atas (SMA), umunmyaihberorientas pada
guru. Sistem penyampaiannya lebih banyak didominash ay@ru yang gaya
mengajarnya cenderung bersikajoriter dan instruktif, serta komunikasinyaatu
arah. Model pembelajaran yang sedang berkembang saatda umumnya guru
yang memegang kendali, memainkan peran aktif, ser@esiswa duduk menerima
informasi, pengetahuan, dan keterampilan secasi. gauru-guru kurang memberi
peluang dan kebebasan kepada siswa untuk menglkagk@endapatnya, sehingga
siswa cenderung diam dan kurang berani menyatakgasgnnya. Kreativitas dan
kemandiriannya mengalami hambatan dan bahkan tidakembang sama sekali.
Bahkan, banyak siswa yang asalnya kreatif dars lpith menjadi apatis, akibat tidak
mendudkungnya suasana sosiokultural kelas. Iklinmh@tajaran seperti  ini
bertentangan dengan prinsip Cara Belajar Siswaf AKBBSA) dan sangat tidak
menunjang terhadap implementasi Kurikulum Berbadgmnpetensi (KBK) yang
menurut rencana akan diimplementasikan pada tabh 2anti.

Guru, pendidik, dan seluruh inovator pendidikarrubaerus berupaya untuk
melakukan perbaikan dan perubahan dalam pembelgjkhasusnya dalam kelas.
Reformasi dalam pembelajaran perlu dibangun daenalangkan guna menciptakan
suasana belajar yang lebih demokratis, sehinggsasaanteraksi dalam kelas, baik
antara guru dengan siswa, maupun antara siswa mlesigaa itu sendiri dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik. Pola interaask/ang tidak seimbang tidak
akan membuahkan hasil belajar yang optimal, meskipaghan yang disampaikan
tersusun secara sistimatis. Peran guru dalam &elzggai instruktur harus mengalami
pergeseran menjadi fasilitator atau pemandu dalahajds. Penciptaan suasana
belajar yang demikian sangat memungkinkan tumbubkaya-cara belajar kerjasama,
melakukan suatu kegiatan belajar secara gotongigpyalam istilah yang lebih
populer disebutooperative learning.

Cooperative learning sebagai salah satu model dajaten yang kreatif dan
inovatif merupakan salah satu solusi yang diangefgktif dalam meningkatkan
kualitas proses damnasil pembelajaran. Pengembangan pembelajaran ini perlu
diupayakan guna meningkatkan penguasaan konsepikdiska dan kreativitas

siswa . Pendekatan pembelajaran yang terpusat pestiea (student centered



approach) merupakan pendekatan pembelajaran yamg hdikembangkan dalam
pembelajaran IPA. Pendekatan ini dalam penerapameysyalami hambatan karena
gaya-gaya mengajar guru selama ini masih mempaitahacara-cara lama, dimana
guru memainkan peran sebagai subjek dan siswa aetlajgk. Keterampilan sosial

siswa dan guru kurang berkembang, sehingga komsindem interaksinya kurang

hidup. Dengan cooperative learning, guru dapat mekean cara-cara yang lebih
baik, komunikatif dan efektif untuk mengatasi mabkamnasalah pembelajaran. Teori
motivasi dari Slavin, memandang bahwa struktur amjucooperative adalah
menciptakan suatu situasi dimana setiap anggotdokgmokdimungkinkan meraih

tujuan belajar, baik secara individu maupun sebarkelompok. Oleh karena itu,
untuk mencapai tujuan kelompok, setiap anggotanketk harus membantu teman
kelompoknya dengan cara apa saja yang dapat mermg&mompok itu mencapai

tujuannya dan membantu teman-teman dalam kelompoknik melakukan sesuatu
secara maksimal.

Cooperative learning memungkinkan siswa terlibatif abada proses
pembelajaran, sehingga memberikan dampak yangfesitadap kualitas interaksi
dan komunikasi diantara siswa. Interaksi dan kokasiiyang berkualitas ini dapat
memotivasi belajar siswa sehingga dapat meningkatheestasi belajaranya.
Meningkatnya prestasi belajar siswa juga dikarenalkgmda strategi belajar
cooperative learning, setiap anggota kelompok titumtuk bertanggung jawab atas
keberhasilan belajarnya, baik secara individu maugpecara berkelompok (Artzt :
1994). Seangkan Ross (1995) mengemukakan bahweaamlemgdpnya perbedaan
pendapat dan saling menjelaskan dari anggota kelorign, cooperative learning
dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa.

Beberapa penelitian di bidang lain mengenai codperdearning, telah
memberikan hasil yang menggembirakan. Addridge m@@kgn bahwa cooperative
learning dapat menumbuhkan sikap positif terhadalpjgran dan angka drop-out
bagi siswa yang bermasalah cenderung berkurang,h@snat terhadap orang lain
tanpa membedakan suku, ras, dan jenis kelamin dapdiuh dengan subur, dan
kepekaan serta toleransi terhadap perbedaan p#fspekar mereka semakin
dirasakan (Hermin,1998:4).



Dalam pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM3e&kolah selama ini,
sebenarnya sudah ada sebagian guru yang menerapiada belajar kelompok.
Tugas-tugas yang dikerkajan siswa secara berkelongeperti : tugas praktikum di
laboratorium, tugas mengerjakan soal-soal latihaggs membaca, dan masih banyak
lagi tugas yang dikerjakan secara berkelompok. Namka dicermati, kegiatan
kelompok tersebubukanlah cooperative learning, melainkan tujuan dari kelompok
tersebut hanya untuk menyelesaikan tugas sematadig{ani biasanya didominasi
oleh siswa yang pandai. Sedangkan siswa yang keuvsmakademiknya rendah,
kurang berperan dalam mengerjakan tugas tersehdd ¢operative learning, tujuan
kelompok bukan sekedar menyelesaikan tugas yarepaiitkan pada kelompok itu,
melainkan juga memberi jaminan bahwa setiap andgatanpok tersebut menguasai
tugas yang diberikan.

Selama bertahun-tahun, Departemen Pendidikan ddwudegaan (dulu),
Departemen Pendidikan Nasional (sekarang), teruseroe mensossialisasikan
upaya-upaya reformasi dalam bidang pembelajarada Rahapan implementasi,
reformasi tersebut selalu mendapatkan hambatan gakgp besar. Hambatan yang
paling utama menurut temuan peneliti adalah bahwaaisi-inovasi pembelajaran
yang diinginkan oleh pemegang kebijakan tidak tplamentasikan, karena
kurangnya atauidak adanya model yang nyata dari kebijakan umum reformasi
pembelajaran tersebut. Ambillah sebagai contohlidkgumnnya Kurikulum Berbasis
Kompetensi, pengembangan model pembelajaranny&k whiierapkan dalam kelas
masih tidak jelas. Itu sebabnya upaya-upaya refsirpgmbelajaran itu harus disertai
dengan model pengembangan pembelajarannya yang dgat dapat diterapkan
langsung di lapangan. Bertolak dari uraian di ateeka agar penelitian kali ini lebih
bermakna, maka penelitiannya akan difokuskan paldé satu strategi pembelajaran
CTL, yaitu :Cooperative Learning Tipe Student Team Achievement Divisions.

Penelitian ini sebagai titik awal untuk mencarieaiatif-alternatif model
pembelajaran fisika dalam rangka implementasi Kuuikn Berbasis Kompetensi.
Jika telah berhasil dikembangkan suatodel standar untuk topik fisika tertentu
dengan berbasis Cooperative Learning Tipe StudeatmTAchievement Divisions,

danberhasil membangkitkan kompetensi-kompetens tertentu yang diharapkan secara
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maksimal, maka akan dilakukan perancangan modebgl@jaran untuk topik-topik
fisika lain secara lebih luafipilihnya model cooperative learning, karena dalam
model ini, semua kompetensi pembelajaran yang ahig&an oleh UNESCO, yaitu
Learning to know, learning to do, learning to be, danlearning to live together in
peace and harmony, dapat dilatih secara optimal.

Sejalan dengan pendapat di atas, Slavin menambabdana penggunaan
model cooperative learning dapat mempertinggi daamperluas belajar siswa
tentang konten kurikulum. Model pembelajaran iangat membantu pencapaian
tujuan secara efektif (Sukisno, 1998:32). Dengampeaative learning semua siswa
dapat belajar dengan baik atau bahkan lebih, ketdkaerapkan cooperative learning
dibanding dengan cara belajar perorangan (individalena dalam suasana belajar
perorangan terkadang ada rasa persaingan diangs@na siswa. Cooperative
learning dapat pula menumbuhkan perhatian dan magubasikap dan perilaku
kebersamaan antar sesama siswa dalam tatanan akanalkerjasama yang teratur
dalam kelompoknya. Keterlibatan setiap anggota rkplik dapat mempengaruhi
penampilan dan keberhasilan kerja anggota (Sl&39d)1

Sebagai pelengkap, Horton dan Charlie menyatakahwdadengan
cooperative learning, suasana belajar antar sesaggota dalam kelompok dapat
menumbuhkan keberanian mengemukakan pendapatg saémberi kesempatan
kepada orang lain untuk mengajukan gagasan atadapatmya, dan membangun
suasana saling menghargai (Juliati,2000:39).

Melalui cooperative leraning anggota kelompok dapamperoleh sejumlah
pengetahuan, keterampilan, sikap dan pengalamamdbEkerja sama, terutama
dalam membahas suatu masalah tanpa membedakas siatal, tingkat pendidikan
dan pengalaman, kecerdasan individu, serta jerieavke di dalam kelompok itu.
Pemahaman, pengetahuan, dan pengalaman yang dipeari cooperative learning

dapat memberi kepuasan tersendiri, baik secaraidudil maupun secara kelompok.
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D. PERUMUSAN DAN PEMECAHAN MASALAH
1. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikda pendahuluan, maka
masalah pokok penelitian ini adalatBagaimana mengatasi kesulitan-kesulitan
guru Fiska SMAN 1 Lembang dalam mengajarkan topik Suhu dan Kalor,
sehingga pemahaman siswa meningkat. Sebagai upaya untuk mengatasi
permasalahan ini, maka peneliti mengemukakaipotesis tindakan berupa
pengembangan pembelajaran kontekstual yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan, untuk topik Suhu dan Kalor, yang akan di-PBM-kan dalam kelas.
Dengan demikian, dalam penelitian ini juga akanpduakan Mencari model
pembelajaran fisika SMA yang bermutu (memenuhiekia model pembelajaran
yang baik atau memenuhi standar) berbasis CTL ttwal Teaching and
Learning) , yang berfokus pada model cooperateerning tipe student team
achievement divisions sebagai alternatif model lpdajaran dalam rangka
implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi.

Agar masalah ini dapat ditangani secoefektif danefisien, maka masalah ini
perlu dirumuskan secara lebih terperinci sebagakute

1) Model pembelajaran yang baik adalah seoptimal muangienunjukkan

aktivitas yang tinggi dari siswa dan gumodel pembelajaran Fisika
berbasis strategi CTL yang bagaimana yang dapat melibatkan aktivitas
siswa dan guru dengan frekuensi yang sangat tinggi ?

2) Model pembelajaran fisika yang berbasis strategi CTL yang bagaimana

yang dapat membangkitkan proses keterampilan koperatif siswa?

3) Bagaimana tanggapan siswa dan guru terhadap penerapan model

pembelajaran fisika yang dikembangkan dalam penelitian ini ?

2. Pemecahan Masalah

Karena sifat masalah di atas adalah untuk menaadehrpembelajaran fisika
SMA yang baik, maka untuk menjawab permasalahaehet sangat cocok dengan

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tinglakkelas (PTK) mengutamakan
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data pengamatan dan perilaku empirik. Penelitian tindakan kelas menelaah ada
tidaknya kemajuan, sementara proses pembelajarars teerjalan, informasi-
informasi dikumpulkan, diolah, didiskusikan, dimitdeh pelaku tindakan. Perubahan
kemajuan dicermati dari peristiwa satu ke peristjaag lain, dari waktu ke waktu,
bukan sekedar impresionistik-subjektif, melainkaenghn melakukan evaluasi
formatif. Sehingga dengan demikian, model pembedajayang dirancang, akan
terus-menerus mengalami kemajuan, dengan cara nmeatisasi kekurangan-
kekurangannya dari satu siklus ke siklus berikutniengan demikian akan
dihasilkan suatu model pembelajaran yang sangalji telan dinamis, karena
perubahan atas kekurangan-kekurangannya masih dapas berlanjut, jika
penelitian ini terus-menerus dilakukan oleh pelakdakan berikutnya.

Disamping itu, keunggulan lain memecahkan masalatas dengan PTK ,
guru-guru di lapangan terlatih untuk melakukan pgae tindakan kelas, sehingga
model pembelajaran fisika yang dihasilkan benambesebagai hasil kolaborasi

antara dosen LPTK dan guru fisika di Lapangan.

3. Tujuan Pendlitian

Disamping mengatasi kesulitan-kesulitan guru dat@@ngajarkan topik Suhu
dan Kalor (untuk jangka pendek), penelitian inigugertujuan untuk mencari model
pembelajaran fisika SMA yang paling baik (untukgka panjang), yang berbasis
CTL (Contextual Teaching and Learning) berdasarkan model cooperative learning
tipe Student Team Achievement Division, dalam rangkplementasi Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK), sehingga disamping podan hasil belajar siswa
meningkat, kompetensi- kompeteiflsearning to know, learning to do, learning to
be, danlearning to live together in peace and harmony) dapat dilatihkan seoptimal

mungkin.
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4. Konstribusi Hasil Pendlitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan solusukimengatasi kesulitas
belajar siswa yang bermasalah, khususnya yang naniglkesulitan dalam mehami
konsep-konsep fisika, karena model pembelajaran Gé&itdasarkan cooperative
learning ini menekankan pada kerjasama dengan tesalelompoknya, sehingga
memungkinkan siswa untuk berdiskusi, bertanya,datukar fikiran dalam kegiatan
diskusi.

Bagi guru fisika diharapakan dapat menjadi masukemnharga dalam
memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai p@rdelaCTL yang
berdasarkan model cooperative learning tipe Studleatn Achievement Division,
sehingga mereka dapat menggunakannya dalam pearbelajisika di sekolah,
sebagai salah satu model pembelajaran fisika umteRingkatkan prestasi belajar
siswa. Disamping itu, model ini juga diharapkanatapenjadi acuan bagi guru fisika
sebagai alternatif model pembelajaran fisika dalamgka penerapan Kurikulum
Berbasis Kompetensi fisika, yang sekarang sudahindilaksanakan di sekolah.

Disamping itu Penelitian ini memberikan peluangddg dosen LPTK dan
Guru Fisika di sekolah untuk meningkatkan kerjesgmenelitian dalam rangka
meningkatkan kepakarannya baik dalam pengembangaterimajarnya maupun
dalam pengembangan PBM-nya.

Sehingga Konstribusi yang paling dominan dari pgae ini adalah terhadap

pemecahan masalah pembangunan ( Kategori Pendlitian I1) .

E. KAJIAN PUSTAKA
1) Mengapa pendekatan kontekstual menjadi pilihan ?

1) Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi olemgangan bahwa
pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yangs hdihapal. Kelas
berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetatkeanudian
ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar.ukintu diperlukan
sebuah strategi belajar baru yang lebih memberdayakswa. Sebuah
strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa hegra) fakta-fakta,
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tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa mesgkisikan
pengetahuan di benak mereka sendiri.

2) Melalui landasan filosofi konstruktivisme, ContextuTeaching and
Learning (CTL) dipromosikan menjadi alternatif stgi belajar yang
baru. Melalui strategi CTL, siswa diharapkan belajalalui ‘mengalami’,
bukan ‘menghapal’.

2) Hakikat Pembelajaran Konstektual

Pembelajaran kontekstuaCdntextual Teaching and Learning) adalah
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan amatari yang diajarkannya
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorongasiseambuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanngandeehidupan mereka sehari-
hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama peajdrah efektif, yakni
konstruktivisme Constructivism), bertanya Questioning), menemukan I6quiry),
masyarakat belajarLéarning Community), pemodelan Nlodeling), dan penilaian
sebenarnyaAuthentic Assesment).

3) Strategi Pengajaran yang Berasosiasi dengan CTL

= CBSA

. Pendekatan Proses

. Life Skills Education

. Authentic Instruction

. Inquiry Based Learning

. Problem Based Learning
. Cooperative Learning

. Service Learning
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4) LimaElemen Belgjar yang Konstruktivistik
Menurut Zahorik (1955: 14-22) ada lima elemen yhagus diperhatikan
dalam praktek pembelajaran kontekstual, yaitu :
1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah adaséting knowledge)
2) Pemerolehan pengetahuan baracq(iring knowledge) dengan cara
mempelajari secara keseluruhan dulu, kemudian mdraflean detailnya.
3) Pemahaman pengetahuamderstanding knowledge), yakni dengan cara
menyusun (1) konsep sementatapgtesis) (2) Melakukansharing
kepada orang lain agar mendapat tanggapahdés) dan atas dasar
tanggapan itu (3) konsep tersebut direvisi danrdbangkan.
4) Mempraktekan pengetahuan dan pengalaman tersebpplyi(ig
knowledge).
5) Melakukan refleksi reflecting knowledge) terhadap  strategi

pengembangan pengetahuan tersebut.

5) Perbedaan Pendekatan Konstekstual dengan Pendekatan Tradisional

Pendekatan CTL Pendekatan Tradisional
Siswa secara aktif terlibat dalam
proses
Siswa belajar dari teman meIaII-ILJSiswa adalah penerima informasi secara
kerja kelompok, diskusi, salingpasif
mengoreksi
Pembelajaran  dikaitkan dengaBiswa belajar secara individual
kehidupan nyata dan atau masalah
yang disimulasikan
Perilaku  dibangun atas dasdPerilaku sangat abstrak dan teoritis
kesadaran diri
Keterampilan dikembangkan ataKeteramplilan dikembangkan atas dasar

dasar pemahaman latihan
Hadiah untuk perilaku baik adalatdadiah untuk perilaku baik adalah pujian
kepuasan diri atau nilai (angka) rapor

Seseorang tidak melakukan yan8eseorang tidak melakukan yang jelek
jelek karena dia sadar hal itu kelirbarena dia takut hukuman
dan merugikan
Bahasa diajarkan dengan pendekatBahasa diajarkan dengan pendekatan
komunikatif, yakni siswa diajakstructural : Rumus diterangkan sampai
menggunakan bahasa dalam kontegaham, kemudian dilatihkan (drill)
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nyata

Pemahaman rumus dikembangh
atas dasar skemata yang sudah
dalam diri siswa

dRumus itu ada di luar diri siswa, ya
dumus diterangkan, diterima, dihafalka
dan dilatihkan

Pemahaman rumus itu
berbeda antara siswa yang s
dengan lainnya, sesuai deng

skemata siswaofigoing process of
devel opment)

relatiRumus adalah kebenaran absolut (s:
atuntuk semua orang).

Hanya ada ¢
atemungkinan, yaitu pemehaman rum
yang salah atau pemahaman rumus y
benar

Siswa menggunakan kemampu
berpikir kritis, terlibat penuh dalar

diswa secara pasif menerima rumus &
mkaidah (membaca, mendengark

g
an,

ama
Jua
\uS

ang

atau
an,

mengupayakan terjadinya prosewencatat, menghafal), tanpa memberikan
pembelajaran yang efektif, ikukontribusi ide dalam proses pembelajaran
bertanggung jawab atas terjadinya

proses pembelajaran yang efektif,

dan membawa skemata masing-

masing ke dalam proses

pembelajaran

Pengetahuan  dimiliki  manusj&Pengetahuan adalah penangkapan
dikembangkan oleh manusia itterhadap serangkaian fakta, konsep, atau

sendiri . Manusia menciptakan at|

alnokum yang berada di luar diri manusia

A

membangun pengetahuan dengan

cara memberi arti dan memahami

pengalamannya

Karena ilmu pengetahuan iflKebenaran bersifat absolut adan
dikembangkan (dikonstruksi) olelpengetahuan bersifat final

manusia sendiri, sementara many
selalu mengalami peristiwva bar
maka pengetahuan itu tidak pern
stabil, selalu berkembang (tentati
& incomplete)

sia

Siswa diminta bertanggung jaw

memonitor dan mengembangkapembelajaran
pembelajaran  mereka  masing-
masing

alburu  adalah penentu jalannya pro

Penghargaan terhadap pengalar
siswa dapat diutamakan

ndembelajaran  tidak
pengalaman siswa

memperhatik

Hsil belajar diukur dengan berbag
cara : Proses bekerja, hasil kar
penampilan, rekaman, tes, dll

aflasil belajar diukur hanya dengan tes
ya,

Pembelajaran terjadi di berbag
tempat, konteks, dan setting

jdPembelajarn hanya terjadi di dalam kel

Penyesalan adalah hukuman ¢
perilaku jelek

ganksi adalah hukuman dari perila
jelek

Perilaku baik berdasarkan motivg
intrinsic

adPerilaku  baik berdasarkan  motiva

ekstrinsik

an

ku

ASi
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Seseorang berperilaku baik karerfaeseorang berperilaku baik karena [dia
dia yakin itulah yang terbaik darterbiasa melakukan begitu. Kebiasaan|ini
bermanfaat dibangun dengan hadiah yang
menyenangkan.

6) Penerapan Pendekatan Konstektual di Kelas

Pendekatan CTL mempunyaiujuah komponen utama, Yyaitu
konstruktivisme Constructivism), bertanya Questioning), menemukan IGquiry),
masyarakat belajarLéarning Community), pemodelan Nlodeling), dan penilaian
sebenarnyaAuthentic Assesment). Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan
CTL jika menerapkan ketujuh komponen tersebut dgdambelajarannya. Dan untuk
itu melaksanakan hal itu tidak sulit. CTL dapaedipkan dalam kurikulum apa saja,
bidang studi apap saja, dan kelas yangbagaimaregadaannya.

Penerapan CTL dalam konteks kelas cukup mudah.r&ezais besar
langkahnya adalah sebagai berikut :

1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar Ibbiimakna
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampdamya.

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untukisetoppik.

3) Kembangkan sifat ingin tahu sisws dengan bertanya.

4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelorkad&mpok)

5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran

6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai ¢

7) Konsep Cooperative Learning

Istilah cooperative learning dalam wacana Bahadariesia dikenal dengan
pembelajaran kooperatif. Istilah ini lebih bermakehih daripada sekedar belajar
kelompok dalam pengertian tradisional yang membekiompok kerja dengan
lingkungan yang positif dan meniadakan persaingdividu dalam kelompok untuk

mencapai prestasi akademik. Penggunaan model @ivgeldearning merupakan
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suatu pendekatan dalam proses pembelajaran yanduhdrkan partisipasi dan
kerjasama dalam kelompok .Cooperative learning tdapmingkatkan cara belajar
siswa menuju lebih baik, sikap tolong—menolong waleeberapa perilaku sosial
(Stahl, 1994:25)

Cooperative learning merupakan suatu model pendvalajyang menekankan
pada aktifitas siswa dalam belajar kelompok kengmpelajari materi pelajaran dan
mengerjakan tugas. Anggota kelompok bertanggungabhavatas kesuksesan
kelompoknya. Model pembelajaran ini memanfaatkantuzan siswa lain untuk
meningkatkan pemahaman dan penguasaan bahan @eldjarena terkadang siswa
lebih paham akan hal yang disampaiakn oleh temamiaygpada gurunya, serta
bahasa yang digunakan oleh siswa terkadang leb@taimdipahami oleh siswa yang
lainnya.

Dalam cooperative learning ada struktur dorongan tlmas yan bersifat
kooperatif, sehingga memungkinkan terjadinya irfkgiraecara terbuka dan hubungan
yang bersifat interdependesi efektif diantara atg#elompok. Pola hubungan kerja
seperti itu memungkinkan timbulnya persepsi yangitfjdentang apa yang dapat
dilakukan oleh siswa, untuk mencapai keberhasikdajér berdasarkan kemampuan
dirinya secara individu dan andil dari anggota &egok lain selama belajar bersama
dalam kelompok. Dalam menyelesaikan tugas kelompmeitiap anggota saling
bekerjasama secara kolaboratif dan membantu untakanami suatu materi,
memeriksa dan memperbaiki pekerjaan teman, segiatke lainnya, dengan tujuan
mencapai hasil belajar yang tinggi. Ditanamkan Bepsiswa bahwa belajar belum
selesai apabila salah satu anggota kelompok belenguasai materi pembelajaran.

Cooperative leraning memungkinkan timbulnya komasikdan interaksi
yang lebih berkkualitas antara siswa dengan sisal@ndkelompok, maupun antara
siswa dengan siswa antar kelompok, dan guru dapgtetan sebagai motivator,
fasilitator dan moderator. Juga pada pembelajaiasiswa ditempatkan pada peran
yang sama untuk mencapai tujuan belajar, penguasaateri pelajaran dan
keberhasilan belajar, yang dipandang tidak semata-apat ditentukan oleh guru,
tetapi merupakan tanggung jawab bersama, sehingga mendorong tumbuh dan

berkembangnya rasa kebersamaan dan saling memhbaotdlantara siswa.
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Tiga konsep utama yang menjadi Kkarakteristik coapey learning
(Slavin,1995:5), yaitypenghargaan kelompok, pertanggungjawaban individu, dan
kesempatan yang sama untuk berhasil. Proses pembelajaran dengan model
cooperative learning mampu merangsang dan menggpg&dnsi siswa secara
optimal dalam suasana belajar pada kelompok-kel&miecil yang bervariasi
kemampuan dan jenis kelaminnya (Nur dan Saman§)199

Beberapa ahli mencoba menjelaskan pengertian pejatsi kooperatif.
Scott (1992) mengatakan bahwa cooperative learmmggupakan sustu proses
penciptaan lingkungan pembelajaran kelas yang mgkmkan siswa-siswa dapat
bekerja bersama-sama dalam kelompok kecil yangrdgge dalam mengerjakan
tugas. Mahmud (1990:234) selanjutnya menyebutkdiwaacooperative leraning
merupakan fondasi yang baik untuk meningkatkan rigan prestasi siswa. Watson
(1991) membatasi cooperative learning sebagai ling&n belajar dimana siswa
bekerjasama dalam suatu kelompok kecil yang kemamma berbeda-beda untuk
menyelesaikan tugas-tugas akademik. Tujuan dibegtukkelompok cooperative
adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswadagat terlibat secara aktif

dalam proses berfikir dalam kegiatan belajar.

8) Karakteristik dan Prinsip Cooperative Learning

Karakteristik merupakan perilaku yang tampak damnjadk tabiat atau
karakter dari kegiatan cooperative learning. Slaviengatakan bahwa cooperative
learning memiliki sejumlah karakteristik tertentuang membedakan dengan
pembelajaran lain dan karakteristik tersebut ddpatiikkan sebagai berikut :

a. Mengacu kepada keberhasilan kemompok: Keberhasilan kelompok adalah
kemenangan kelompok adalam berkompetisi pada sukdgiatan
pembelajaran. Keberhasilan kelompok dicapai bersalela semua anggota
kelompok.

b. Menekankan peranan anggota: Setiap anggota dalam kelompok memiliki
tugas dan fungsi yang jelas, artinya anggota ketdmiperperan sebagai

pendorong, pendamai, penggerak, pemberi keputaszunperumus.
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c. Mengandalkan sumber atau bahan: Sumber atau bahan yang akan dipelajari
dibagi secara merata untuk setiap anggota kelompakan pelajaran yang
dimaksudkan adalah berupa bahan bacaan atau Ldfehar Siswa (LKS)
yang berkenaan dengan materi pelajaran yang akgarldin.

d. Menekankan interaksi: Setiap anggota kelompok berinteraksi secara tatap
muka dalam kelompok secara terarah dan memangurielengan menyebut
nama.

e. Mengutamakan tanggungjawab individu: Kemenangan kelompok
bergantung kepada hasil belajar individu terhadamaghaman materi
pembelajaran. Setiap anggota kelompok membimbingssana lain terhadap
bahan pembelajaran yang belum dipahami. Setelabhssamggota kelompok
memahami bahan pembelajaran, maka anggota kelongia untuk
melaksanakan tes (kuis) pada akhir setiap pertemuan

f. Menciptakan peluang untuk kemenangan bersama: Setiap siswa
memberikan sumbangan kepada kelompoknya berupahaidad belajarnya.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara setiap angdeiampok berusaha
memperoleh nilai terbaik.

g. Mengutamakan hubungan pribadi: Semua anggota kelompok perlu bergaul
satu sama lain dan saling tolong-menolong dalaydrekelompok.

h. Menitikberatkan kepada kepemimpinan bersama: Setiap siswa berhak untuk
bicara dan memiliki tugas sendiri-sendiri. Guru tioglak sebagai
pembimbing pada setiap waktu pembelajaran berlamggsu

i. Menekankan penilaian atau penghargaan kelompok: Penilaian kelompok
diberikan pada usaha bersama dengan anggota l@todgm penghargaan
kelompok biasanya diberikan apabila suatu kelommpekang atau menjuarai
permainan antar kelompok (Achyar ,1998).

Sebagai suatu model pembelajaran, cooperativeihgadimunculkan dengan
beberapa prinsip. Lundgren mengenalkan prinsipsgriocooperative learning sebagai
berikut :

1. Sswa harus memiliki persepsi bahwa mereka tenggelam atau berenag

bersama.

21



9)

. Sswa memiliki tanggung jawab terhadap tiap siswa lain dalam

kelompoknya disamping tanggung jawab terhadap diri mereka sendiri

dalam mempelajari materi yang dihadapi.

. Siswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki tujuan yang

sama.

. Siswa harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab sama besarnya

diantara para anggota kelompok.

. Sswa akan diberi suatu evaluasi atau penghargaan, yang akan ikut

berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kel ompok.

. Sswa melakukan kepemimpinan bersama sambil bekerja dan belajar

untuk mendapatkan keterampilan.

. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi

yang dipelajari dalam kel ompok kooper atif.

Perbedaan Cooperative Learning dan Traditional Learning

Menurut Johnson and Johnson (1984), perbedaanmgelo belajar

cooperative dengan kelompok belajar tradisionabdrkan dalam tabel berikut :

Tabel 1
Perbedaan Cooperative Learning dan Traditional Learning
Kelompok Belajar Cooperative Kelompok Belajar Tradisional
Kepemimpinan bersama Satu pemimpin
Saling ketergantungan yang positif Tidak ada saling ketergantungan
Keanggotaan yang heterogen Keanggotaan homogen

Tanggung jawab terhadap hasil belajar | Tanggung jawab terhadap hasil belajar

oleh seluruh anggota kel ompok sendiri

Menekankan pada tugas dan hubungan | Hanya menekankan pada tugas
cooper ative

Ditunjang oleh guru Diarahkan oleh guru

Satu hasil kelompok Beberapa hasil individual
Evaluas kelompok Evaluasi Individual
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Jika diperhatikan secara seksama perbadaan anagapeerative learning
dengan traditional learning di atas tampak bahwapemtive learning memiliki
beberapa keunggulan. Dengan cooperative learnimgota kelompok memiliki
hubungan saling ketergantungan. Tanggung jawabmim& diberikan kepada
individu. Melalui cooperative learning anggota kefmk dapat memiliki sifat positif
terhadap sesama anggota kelompok lainnya. Par mggaanggung jawab sendiri
adan yang lain bekerja untuk memperoleh kualitasyyanggi. Rasa hormat antara
sesama siswa baik ras, suku, ataupun jenis keldapat tumbuh dan berkembang
dengan subur. Cooperative learning dapat meningkattesadaran dan toleransi
terhadap perbedaan-perbedaan pandangan pandangamasesiswa. Tegasnya
cooperative learning dapat meningkatkan kemampuemenahkan masalah-masalah

yang berkaitan dengan materi pelajaran yang diaeristahl,1994).

10) Tingkat Keterampilan Kooperatif

Cooperative learning sebagai suatu keterampilagjdyelmemiliki tingkatan-
tingkatan atau level tertentu dan setiap tingk&asebut memiliki aspek-aspek pula.
Menurut Lundgren (1994 : 22-26), keterampilan kaapkitu dibedakan menjadi 3
tingkatan, yaitu Tingkatan dasar, tingkatan terampil, dantingkatan mahir. Dalam
setiap tingkatan terdapat beberapa aspek ketermmyaing perlu dimiliki siswa agar
mereka dapat mengembangkan keterampilan koopeatasgcara baik dalam kelas.

Tingkatan Dasar

Pada tingkat dasar, ada beberapa keterampilan #aidpeyang

dipersyaratkan, antara lain : (1) Membangun kesspak untuk menyamakan
persepsi atau pendapat untuk meningkatkan hubukeya dalam kelompok. (2)
Menghargai konstribusi dengan memperhatikan ataugerel apa yang dikatakan
atau dikerjakan anggota lain. Penghargaan ini ts#dd&lu harus setuju anggota lain,
boleh juga berupa kritikan terhadap gagasan yaagldin. (3) Mengambil giliran
dan berbagi tugas, dimana setiap anggota kelompeksetlia menerima,
menggantikan, dan atau mengemban tugas/tanggun@b jatertentu dalam
kelompok. (4) Berada dalam kelompok, melakukan dsama selama kegiatan
belajar berlangsung. (5) Berada dalam tugas, téeyada dalam kelompok,
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bekerjasama dengan anggota kelompok, dan memeruskas yang menjadi
tanggung jawabnya agar kegiatan dapat diselesadat pada waktunya. (6)
Mendorong pertisipasi, mendorong semua anggota mkmlk untuk tetap
bekerjasama, saling membantu, dan memberikan rkounstterhadap tugas-tugas
kelompok. (7) Mengundang anggota kelompok lain kirftarpartisipasi, meminta
anggota kelompok lain memberi sumbang saran ikchidera dan berpartisipasi
terhadap tugas yang diberikan. (8) Menylesaikamagudengan tepat waktu,
memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk menyelaraikugas-tugas yang
diemban. (9) Menghormati perbedaan individu, mengdgiadan menghormati

budaya, suku, ras, atau pengalaman-pengalamagesatia siswa.

ii. Tingkatan Terampil

Pad tahap terampil, keterampilan kooperatif yangemyaratkan bagi
siswa adalah antara lain : (1) Menunjukkan penglargdan rasa simpati,
menunjukkan rasa hormat, saling pengertian, damsitsgtas terhadap usulan-
usulan yang berbeda dari orang lain. (2) Mengunigaketidaksetujuan dengan
cara yang dapat diterima, mampu menyatakan pengapgtberbeda dengan cara
yang sopan dan sikap santun. (3) Mendengarkan sseidif, memperhatikan
informasi yang disampaikan, menghargai pendapadratalam kelompok, mampu
menggunakan pesan fisik dan lisan, sehingga pemabtehiu bahwa siswa dapat
mengerti informasi yang disampaikan. (4) Bertanpararti siswa meminta,
menanyakan suatu informasi atau kejelasan. Pedanyipat menggerakkan
anggota kelompok yang tidak aktif berperan sertand&egiatan, dan jika anggota
kelompok tidak mengerti, dapat bertanya kepada @agigelompoknya dan juga
kepada guru. (5) Menafsirkan, menyatakan kemb#drimmasi dengan kalimat yang
berbeda, menanyakan informasi yang tidak jelas démgan memberi penekanan
tertentu. (6) Mengatur dan mengorganisir, mererkamaentuk keterampilan yang
diperlukan, menyusun dan menyelesaikan suatu @ekegecara efektif dan efisien.
(7) Menerima tanggung jawab, bersedia dan mampuikoétanggung jawab dan
tugas-tugas untuk dirinya sendiri serta untuk kgokmya. (8) Mengurangi

ketegangan, menciptakan suasana damai dalam Hetagama dengan kelompok.
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lii.  Tingkatan Mahir

Pada tahap mahir, siswa dipersyaratkan memiliki eisemmkat
keterampilan kooperatif, seperti : (1) Mengelaboragenyusun konsep, membuat
kesimpulan dan mensintesa sejumlah pendapat mdniggilatopik tertentu. (2)
Memeriksa ketepatan, membandingkan jawaban-jawalag ada, memastikan
mana jawaban yang benar dan yang salah kepada teskaiompok (memiliki
kesamaan pendapat). (3) mengevaluasi kebenarabgaywaembantu siswa lain
memikirkan dan menimbang-nimbang jawaban yang ukder hingga mereka
yakin bahwa jawaban itu memang tepat. (4) Menetapkguan, menetapkan
prioritas-prioritas dengan tujuan yang jelas damyptesaiannya efisien. (5)
Berkompromi, membangun rasa hormat kepada orang tkngan belajar
mengkritik pendapatnya (bukan orangnya) untuk meggi ketegangan atau
perdebatan yang mungkin terjadi.

11) Strategi Cooperative Learning
Untuk dapat menerapkan suatu metode mengajar ulgaerisuatu strategi

agar metode itu benar-benar efektif. Penggunaategir yang tepat dan penuh

pengertian oleh guru, dapat memperbesar minatdoedegwa dan karenanya dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

Strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan ptasedur yang
direncanakan oleh guru dan dilaksanakan dalam grbetajar mengajar untuk
dapat memberikan kemudahan kepada siswa sehinggapa&e tujuan yang
diharapkan. Pembelajaran kooperatif menyusun tagigpembelajaran dalam
merangkai strategi belajar mengajar yang berupiktsir pembelajatran kooperatif.
Strategi pembelajaran kooperatif secara garis lesdiri dari :

e Numbered Heads Together : Siswa dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok kecil (1-5 orang), dalam setiap kelompigkva memiliki nomor diri,
guru memberi tugas kelompok, siswa berdiskusi méadanengerjakan tugas
kelompok, dalam diskusi kelas guru memanggil nomdor siswa dalam
kelompok untuk menjawab pertanyaan, setiap jawalsava diberi skor sebagai

sekor kelompok. Dalam kegiatannya guru memberikaimfarsmen pada
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konsep-konsep yang ditemukan siswa sebagai kesampulan guru
mengumumkan kelompok terbaik hari itu.

One Stay Two Stray: Anggota kelompok terdiri dari 3 orang, tahap pedam
kelompok mengerjakan suatu tugas, kemudian duagopangi ke kelompok
lain untuk mengamati apa yang telah dikerjakan dtelompok lain, dan
melaporkan apa yang telah mereka amati.

Jigsaw: Siswa dikelompokkan menjadi kelompok kecil (1-4 g sebagai
home group dan expert group. Setiap home groupidbeaan atau tugas yang
berbeda. Anggota kelompok bergabung dengan anggetampok lain
membentuk expert group untuk memecahkan masalapsama. Expert group
membubarkan diri setelah mendapat jawaban. Siswgabeng kembali di
home group untuk saling menukarkan jawaban,
menjelaskan/mengkomunikasikan semua temuannya meriexgroup. Tahap
selanjutnya evaluasi terhadap materi yang dipengielsecara individu.
Pemusatan: Sebelum kegiatan dimulai, mintalah siswa menulgakesesuatu
yang telah mereka ketahui tentang topik yang akbicatakan. Setelah topik
dibicarakan, mintalah mereka berdiskusi tentangge&muan baru yang mereka
peroleh.

Belajar dari Teman: Buatlah kelompok-kelompok siswa beranggotakan dua
orang. Berilah setiap kelompok pertanyaan berbedaldentang materi yang
sedang dipelajari. Guru menjanjikan bonus jika merancapai prosentase
tertentu.

Mempertimbangkan Jawaban Orang Lain: Siswa dibagi kelompok
beranggotakan 4-5 orang, seluruh kelompok dibegasibahan diskusi yang
sama. Setiap kelompok berdiskusi dan menetapkaep&katan terhadap
jawaban terbaik. Kemudian guru mengumpulkan sartiak jawaban dari
setiap kelompok. Guru yang menetapkan kertas jawghaag dikumpulkan dari
setiap kelompok yang akan dikumpulkan.

Berbagi Papan Tulis: Mintalah setiap kelompok menuliskan ide/jawaban

terbaiknya pada papan tulis. Strategi ini memungkinkelompok-kelompok
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lain membandingkan dan mempertimbangkan ide-idg yala pada papan tulis
sebaik pemikiran yang lebih tinggi lagi.
Menulis Catatan: Semua anggota kelompok (4 orang) menuliskan sebuah

catatan yang dimulai dengan : Apa yang saya meangmmtang bab ini

Mintalah mereka menukar catatannya dengan sesegamy tidak memiliki
beberapa kesulitan dan minta mereka untuk menjgwala cacatan tersebut.
Kemudian beri arahan pada mereka untuk menulisktatan secara sungguh-
sungguh pada teman yang memiliki kesulitan tadi.

Keping Pembicaraan: Berilah setiap anggota kelompok tujuh lembar kertas
kecil, setiap kali seseorang bicara, ia harus mamkan selembar kertas,
kemudian setiap orang harus menghabiskan kartungrasasing.
Think-Pair-Share (Berdiskusi Secara Berpasangan) : Guru menyatakan dan
memberikan pertanyaan, kemudian siswa berfikir,diskusi dengan cara
berpasangan. Selanjutnya pendapat du-tiga pasaligjarmpulkan dan seorang
siswa dari satu kelompok tampil menyatakan pendapat

Round Table: Guru memberikan selembar kertas berisi beberapamyaan
pada setiap kelompok,. Satu anggota kelompok meakbacsatu pertanyaan,
kemudian berdiskusi untuk mendapatkan jawaban. kwditulis pada lembar
jawaban yang sama oleh anggota yang membaca pastantadi. Kertas
diberikan pada anggota berikutnya untuk menjawaltapgaan nomor
berikutnya, kemudian proses diulang pada anggotay yainnya sehingga
pertanyaan terjawab semua.

Kunjungan Kelompok: Tiga siswa dari setiap kelompok membawa pekerjaan
mereka yang lengkap untuk mengunjungi kelompok. |&ietiap siswa yang
tinggal di temapt menunjukkan pekerjaannya kepadaggnjung tersebut.
Pengunjung membandingkan pekerjaannya dan mernjdetahda perbedaan.
Siswa siswi kembali ke kelompoknya, kemudian sissigwvi melanjutkan
kunjungan sampai setiap siswa melakukan kunjungarkali dan menjelaskan

sekali. Strategi ini berguna untuk memantau peéarja

27



e Student Team Achievement Divisions: Guru memberikan pengajaran suatu
materi melalui metode ceramah, demonstrasi, ekeperiatau membahas buku
teks. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil @#hg). Setiap anggota
kelompok belajar, menyimpulkan, merenungkan kemhph yang baru saja
diajarkan guru untuk menyiapkan tes individu. §ekalompok memiliki nama
yang dikehendaki, sebaiknya nama-nama konseptistdag dibahas pada topik
yang sedang dipelajari. Siswa melaksanakan tesidhdiNilai tes diperoleh
atas dasar jawaban yang benar. Setelah diperiksaasailai individu dalam
kelompok digabungkan menjadi nilai kelompok. Selémja nilai kelompok
terbesar diberikan penghargaan untuk tiga kelontpddesar misalnya : Good

team, great team dan super team.

12) Langkah-Langkah Penerapan Cooperativel earning Tipe Student Team
Achievement Divisions
Dalam penelitian ini akan digunakan cooperativenieq tipe Student
Team Achievement Divisions, karena tipe ini lebibnekankan kerjasama anggota
kelompok agar berhasil mencapai pemahaman mateikuhg dengan adanya
pengadaan kuis dan penghargaan kelompok. Penecapgerative learning tipe
Student Team Achievement Division merupakan salatiu sipe pembelajaran
cooperative yang mendorong siswa melakukan kerjasasaling membantu
menyelesaikan tugas-tugas, dan menguasai sertarapkae keterampilan yang
diberikan. Penerapan cooperative learning tipee&tudieam Achievement Division
merujuk pada konsep Slavin (1995:71) dengan 5 kmglaitu : (1) Penyajian
materi, (2) Kegiatan kelompok, (3) Tes, (4) Penmfan skor perkembangan
individu, (5) Pemberian penghargaan kelompok. Lahgkngkah tersebut
kemudian dikembangkan menjadi 6 kelompok sesuaigaten kebutuhan
pelaksanaan penelitian ini, yaitu :
» Langkah 1 Persiapan
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pejaten dengan
menganalisis materi, membuat program satuan pejalsia rencana

pembelajaran yang sesuai dengan model cooperatweithg tipe Student Team
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Achievement Division, dimana penerapan model imudai dari pembentukan
kelompok. Guru mempersiapak lembar kegiatan sisavey yberkaitan dengan
materi yang akan dibahas dan membuat lembar olssgreagamatan aktivitas
siswa dan guru

Dalam pembentukan kelompok yang sesuai dengan noodglerative
learning tipe Student Team Achievement Divisionknyasetiap kelompok
beranggotakan 4-6 orang siswa, Yyang terdiri dawa yang berkemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Selain itu dipertimkangkriteria heterogenitas
lainnya seperti nilai prestasi yang beragam, je@kamin dan ras. Teknik
pembentukan kelompok dalam pembelajaran kooperatiblah dengan
meranking berdasarkan kemampuan akademiknya daédas KSlavin, 1995
:75). Dalam penelitian ini digunakan nilai akhiswga pada semester | untuk
dijadikan dasar dalam menentukan masing-masingrieia.

Fungsi kelompok adalah untuk memastikan bahwa seanggota
kelompok ikut belajar, dan lebih khusus adalah nmasippkan anggotanya
untuk mengerjakan tes/kuis dengan baik.

Sebelum KBM dimulai, guru memperkenalkan keteraampkooperatif
dan menjelaskan tiga aturan dasar pembelajaranekatifp yaitu : (1) Tetap
berada dalam kelas, (2) Mengajukan pertanyaan kepatbmpok sebelum
mengajukan pertanyaan kepada guru, (3) Memberikapan balik terhadap
ide-ide serta menghindari saling mengkritik sesarsaa dalam kelompok.

Selain tiga aturan dasar tersebut, guru juga peeujelaskan aturan-
aturan lain dalam pembelajaran kooperatif, antradebagai berikut :

v/ Siswa mempunyai tanggung jawab untuk memastikawa®dabman

sekelompok telah mempelajari materi pelajaran.

v' Tidak seorang pun siswa selesai belajar sebelunuaseanggota

kelompok menguasai materi pelajaran.

v' Dalam suatu kelompok harus saling berkata sopan.

Langkah 2 Penyajian Materi
Kegiatan penyajian materi dalam pembelajaran cabper learning

tipe Student Team Achievement Division, pada awaldiperkenalkan melalui

29



penyajian materi dalam kelas. Penyajian materikdkan oleh guru dengan
menggunakan media, umumnya melalui pengajaran aseleagsung atau
dengan ceramah, demonstrasi, dan diskusi.

Dalam hal ini siswa harus menyadari bahwa merekashaenar-benar
memperhatikan materi yang disajikan, karena ittnakambantu mereka untuk
mengerjakan soal tes/kuis dengan baik. Skor tesAetiap siswa menentukan
skor kelompok. Dalam tahap penyajian materi, halyhag perlu diperhatikan
adalah :

v" Mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengayaagaakan
dipelajari siswa dalam kelompok.
v" Menekankan bahwa belajar adalah memahami maknabdkan
hafalan.
v Memberikan umpan balik sesering mungkin untuk maitrgbd
pemahaman siswa.
v" Memberikan penjelasan mengapa jawaban pertanyadoeitar atau
salah.
v' Beralih kepada materi selanjutnya apabila siswahtehemahami
permasalahn yang ada.
Langkah 3 Kegiatan Kelompok
Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepad#asesiswa
sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerjanigebk, setiap siswa berbagi
dalam mengerjakan tugas-tugas, dan selanjutnyagsaemberi informasi hasil
pekerjaannya. Jika ada siswa yang belum memahamaka ntemannya
bertanggung jawab untuk menjelaskannya. Karenar aldri kegiatan belajar
mengajar, guru mengambil salah satu pekerjaan gsisean setiap kelompok
sebagai penialaian. Selama kegiatan dalam kelomgpak, bertindak sebagai
fasilitator yang memantau sekaligus mengamati kagiamasing-masing
kelompok.
Langkah 4 Tes
Ada 3 jenis tes yang akan diberikan, yaitu : psg-tes/kuis, dan terakhir
adalah pos-tes.
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» Langkah 5 Perhitungan Skor Perkembangan I ndividu
» Langkah 6 Pemberian Penghargaan Kelompok

13) Pendlitan Yang Relevan

Berdasarkan kajian teori dalam model cooperagaening tipe Student Team
Achievement Division, bahwa siswa akan lebih mudemnemukan dan memahami
materi pembelajaran yang sulit apabila mereka dageatdiskusikan materi tersebut
bersama dengan temannya. Selain itu penghargaaompek juga penting
peranannya dalam pembelajaran cooperative learniipg Student Team
Achievement Division untuk memotivasi siswa dalamlafar, sehingga dengan
adanya motivasi belajar, diharapkan prestasi bredsgava dapat meningkat.

Berbagai penelitian tentang model pembelajaran &b yang relevan telah
dilakukan, yaitu :

[J Huber, Bogatzki, dan Winter (Slavin,1995:43) mentbagkan pembelajaran
cooperative learning tipe Student Team Achievenigvision dengan kelompok
kerja tradisional yang tidak memiliki tujuan keloakpdan pertanggungjawaban
individu.Penelitian ini memberikan hasil bahwa kepwmk belajar model
cooperative learning tipe Student Team Achieveniewision mendapatkan skor
yang lebih baik, serta pengaruh tujuan kelompok @antanggungjawaban
individu terhadap prestasi siswa memberikan efekliame yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode yang tidak memiliki aojukelompok dan
pertanggungjawaban individu.

(1 Okebukola (Slavin,1995 :43) menemukan bahwa pemmagesil belajar siswa
dalam kelompok pembelajaran model cooperative ilegrtipe Student Team
Achievement Division dan Team Games Tournamenthletimggi dengan
menggunakan metode penghargaan kelompok. Pendagasuai dengan Oickle
(Slavin,1995 :60) yang menemukan bahwa pembelajanadel cooperative
learning tipe Student Team Achievement Division gzanenggunakan teknik
penghargaan kelompok memberi pengaruh positif tegh&asil belajar siswa.

[l Okebukola (Sherman,1998 :60) meneliti pembelajalBA di Nigeria, ia

menemukan prestasi yang lebih tinggi dalam kelasgyanenerapkan
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penggabungan kerjasama dan persaingan kelompokg@etientuk penghargaan
kelompok) dibandingkan dengan prestasi pada kelapdtatif murni yang tidak
menerapkan penghargaan kelompok.

Lonning (1993) melakukan penelitian tentang peramamodel cooperative
learning strategy. Dalam penelitiannya hampir sélgiswa berperan aktif dalam
belajar, karena diterapkan strategi belajar keldmBenelitian ini menekankan
pada rujukan konstruktivisme sosial (konstruktiveskygotsky).

| Wayan Lasmawan (1997) dalam hasil penelitiannyenympulkan bahwa
belajar cooperative mempunyai efektivitas yang eukdinggi, dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam hubungarmengan penguasaan
materi, sikap, keterampilan-keterampilan sosialpeiakan iklim dan suasana
belajar mengajar siswa yang aktif dan interaktienmgkatkan kegairahan,
motivasi, penguasaan materi dan keakraban antawa siengan siswa serta siswa
dengan guru.

Wawan Wahyu (1999) dalam penelitiannya menyimpulbamva profil konsepsi
siswa setelah belajar kimia melalui model coopeeatearning strategy adalah
meningkat secara bervariasi. Berdasarkan hasilitpegan statistik ditemukan
bahwa terdapat perubahan konsepsi siswa yangikagni$etelah belajar melalui
cooperative learning strategy.

Durren dan Cherington (1992) menemukan bahwa sigareg dibelajarkan
dengan menggunakan kelompok kooperatif mampu megagirdan dapat
menerapkan strategi pemecahan masalah yang leikhdbaepada siswa dari
kelas yang diberikan dengan cara biasa. Kemudida pagian lain dikemukakan
bahw siswa lebih suka memcahkan masalah lebih lagnadalam kelompok
kooperatifnya, dan siswa yang dibelajarkan dengaa biasa cenderung lebih

cepat menyerah apabila mereka tidak menemukani selcera tepat.
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F. RENCANA DAN PROSEDUR PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiain adalah penelitian
tindakan berbasis kelas. Secara singkat penetitidakan kelas didefinisikan sebagai
bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelakodakan, yang dilakukan untuk
meninggikan kemantapan rasional dari tindakan-kada mereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhiadagan-tindakan yang
dilakukannya itu, serta memperbaiki kondisi dimamaktek-praktek pembelajaran
tersebut dilakukan. Untuk mewujudkan tujuan-tujuarsebut, penelitian tindakan
kelas dilaksanakan berupa pengkajian berdaur (@frlyang terdiri atas 4 tahap

yaitu :

MELAKUKAN \
TINDAKAN
ﬁ ]
]
s }—
_

Gambar 1
Kajian Berdaur 4 tahap penelitian tindakan kelas

i

Setelah dilakukan perenungan atau refleksi yangcalep analisis,
sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatasep serta hasil tindakan tadi,

kemungkinan muncul permasalahan atau pemikiran lyamg perlu mendapat
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perhatian, sehingga pada gilirannya perlu dilakuk@nencanaan ualang. Dalam

penelitian ini hanya akan dilakukan un@kiklus saja.

Rencana tindakan dalam PTK ini terdiri dari bebar@hap, yaitu :

¢ Tahap Persiapan

1.

Menetapkan sumber data penelitian adalah seluswaspada kelas yang

akan digunakan sebagai kelas penelitian.

2. Menetapkan metode pembelajaran untuk siklus I.

3. Menetapkan jenis media untuk kegiatan demonstrasg yakan digunakan

untuk siklus I.

Menyusun rencana pembelajaran yang meliputi : slieenpembelajaran dan
alokasi waktu, prosedur demonstrasi, dan penyiapgaluasinya.

Menetapkan cara observasi, yaitu dengan menggunttkamat observasi

yang telah disiapkan sebelumnya, dimana observizdiutan oleh seorang
pengamat dan dilaksanakan secara bersamaaan geigksanaan tindakan.

Menetapkan jenis data dan cara pengumpulan daita, jgnis data kualitatif

yang dikumpulkan melalui observasi, angket, wawencdan data kuantitatif
yang dikumpulkan dari evaluasi hasil belajar siswa

Menetapkan cara pelaksanaan refleksi, yaitu akikukan oleh pelaksana
tindakan dan observer secara bersama-sama dardiddamkan setelah usai
pemberian tindakan dan pelaksanaan observasi gatigp siklusnya.

¢ Tahap Pelaksanaan Siklus Pertama

1.

Memberikan pre-tes untuk mengobservasi penguassan terhadap konsep
yang telah diperoleh (materi prasyarat) dan yarsgkaitannya dengan materi
yang akan diberikan. Sekaligus mengobservasi keddzas secara utuh.
Melakukan tindakan berupa kegiatan inti proses @ajran dengan metode
ceramah, demonstrasi, dan diskusi.

Membagi siswa kedalam kelompok-kelompok yang begatakan lima
samapi enam orang siswa untuk setiap kelompok dekgaposisi laki-laki
dan perempuan dengan tingkat kemampuan yang bebeelda(heterogen).
Memberikan tes/kuis yang berupa soal uraian untekgatahui hasil belajar

siswa secara individu maupun berkelompok.
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5. Memberikan penghargaan kelompok pada kahir pendvalajsebanyak satu
kali sesuai dengan predikat kelompok yang dicapai.

6. Memberikan pos-tes sebagai alat ukur tercapairjyaritpembelajaran.

7. Pelaksanaan observasi akan dilakukan oleh seoramggamat dan
dilaksanakan secara bersamaan dengan pelaksanadakan guna
mengumpulkan data.

8. Pelaksanaan refleksi akan dilakukan setelah udakgmnaan tindakan dan
observasi guna mengkaji/menganalisis data yangralgie dari proses
tindakan dan observasi yang akan dijadikan bahesnpanaan tindakan baru
yang akan dilakukan pada siklus berikutnya. Patlapani akan diketahui
kekurangan dari model yang telah dirancang, keamudiilakukan revisi
terhadap model tersebut untuk diujicobakan padassberikutnya.

9. Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus keduzendasarkan hasil
refleksi pada siklus pertama dan rencana tindakeny yelah disusun untuk
siklus kedua, demikian pula untuk siklus-siklusikgnya akan dilaksanakan
berdasarkan hasil refleksi sebelumnya sampai petaten terselesaikan
sesuai dengan waktu yang telah dialokasikan.

Secara garis besar, diagram alur pelaksanaan {@meRTK ini adalah

sebagai berikut :
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Kooperatif

Analisis Terhadap Kurikulum
Fisika SMA Tahun 2004

A 4

Perancangan Model
Pembelajaran Kooperatif

A 4

A 4
Penyusunan Instrumen,
Judgement dan Uji Coba
sertaRevisi Instrumen

Y

Pelaksanaan Pre-Tes

A 4
Penerapan Model Pembelajara

Observasi Proses
Pembelajaran

A 4

AS

\ 4
Pelaksanaan Pos-Tes

A\ 4
Penyebaran angket dan wawancarg

A 4

Refleksi Siklus |

A\ 4
Revisi Model Pembelajaran

Populasi dan Sampel Pendlitian :

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kélasmester 1l di SMUN 1
Lembang Kabupaten bandung (Jawa Barat) yang alkamadi sumber informasi
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utama penelitian ini. Selanjutnya akan diambil lbepa kelas untuk dijadikan
sampel.
Teknik Pengumpulan Data :

1. Observas : Observasi merupakan teknik pengumpulan data yesa loigunakan
dalam mengamati perilaku interaktif seseorang dak@iompok. Teknik ini
banyak berguna untuk memahami fenomena, pola kerilatau tindakan
seseorang dalam melakukan aktivitasnya, menganeatiaku atau interaksi
kelompok secara alamiah, menyelidiki tingkah lakudividu atau proses
terjadinya sesuatu peristiwa yang dapat diobserbagd dalam sesuatu yang
sesungguhnya maupun situasi buatan. Observasi gkag dilakukan dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk menjaring datauparaktivitas siswa dan guru
selama KBM, interaksi siswa dengan siswa , matembhelajaran, metode
pembelajaran, partisipasi siswa dalam pembelajardan keberhasilan
pembelajaran siswa dengan menggunakan model cdopergarning tipe
Student Team Achievement Division. Untuk keperlualbservasi, Observer
dibekali dengan format observasi. Pada proses gdajatsn ini, observasi akan
dilakukan oleh seorang guru fisika.

2. Wawancara : Wawancara yang akan dilakukan terhadap guru fisikang
mengajar fisika dengan model model cooperativeniegrtipe Student Team
Achievement Division, adalah : Pengalaman tentammhelajaran cooperative,
pendapat guru tentang model pembelajaran yang odingn kelebihan dan
kekurangan model yang telah dirancang, dan upayabag@n atau
penyempurnaan pembelajaran cooperative yang selyarus

3. Angket: Angket yang dimaksud dalam penelitian ini adalatatsudaftar
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperké&tbrangan tertentu dari
responden dalam pembelajaran fisika dengan modgpecative learning tipe
Student Team Achievement Division. Angket akan dikam terhadap siswa
untuk memperoleh masukan dalam melengkapi dan mé&mgieanalisis yang
diperoleh .

4. TesTertulis: Tes yang akan diberikan adalah tes tertulis bepupdes dan post-

tes.
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G. JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

No

JenisKegiatan

Waktu Pelaksanaan Bulan ke-

3

4

5

6

7

8

10

Mengembangkan mod
pembelajaran fisika SM
berbasis CTL berdasark
cooperative learning tip
Student Tea
Achievement Division

Merancang Berbag
instrumen penelitian yan
berupa soal tes, form
observasi, angket, d
format wawancara

Studi eksplorasi untu
memahami kondisi kelas

Melakukan tindakar
dalam kelas, dan pad
saat yang sama melakuk
observasi kelas da
refleksi untuk siklus 1,11,
dan Il

Menulis draft
sementara

laporat

Diseminasi hasil temuan
sementara

\l

Publikasi artikel

Menulis Laporan Akhir
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H. PERKIRAAN BIAYA PENELITIAN

No. Jenis Pengeluaran Rincian Jumlah

1. Honorarium Jam/Rp/Org
1 Orang ketua penelitian 300/5.000/1 Rp 2.500.000,00
2 Orang anggota 200/3.750/2 Rp 1.500.000,00
2 Orang Laboran 125/1.000/2 Rp 250.000,00
1 Orang pegawai Administrasi 125/2.000/1 Rp 250.000,00

2. Biaya Operasional Banyak/harga
a. LKS 50 orang/20.000 Rp 1.000.000,00
b. Instrumen penelitian 50 orang/20.000 Rp 1.000.000,00
c. komponen Alat Peraga 50 orang/3.000 Rp 1.500.000,00
d. Sewa kamera untuk merekam| 3 kamera x 3 kali | Rp 2.250.000,00

kegiatan pembelajaran
e. Transfer data ke dalam CD dan Rp 1.000.000,00
Editing

3. Biaya ATK Banyak/harga
a. Kertas HVS 80 A4 5 rim/40.000 Rp 200.000,00
b. Pensil 4 lusin/25.000 Rp 100.000,00
c. Ball point 2 lusin/50.000 Rp 100.000,00
d. Transparansi laser 4 box/5.000 Rp 200.000,00
e. Spidol White Board 4 box/50.000 Rp 200.000,00
f. Turner laser printer 2 tube/400.000 Rp 800.000,00
g. Foto Copy 4.000 Ib/100 Rp 400.000,00
h. Penggandaan 2.500 Ib/100 Rp 250.000,00

4. Biaya Lain-lain
a. Biaya seminar 2 kali/500.000 Rp 1.000.000,00
b. Dokumentasi dan laporan 600 Ib/100 Rp  500.000,00

Total Biaya

Rp 15.000.000,00

Rekapitulas Biaya Penelitian Yang Diusulkan

1 Honorarium 4.500.000,00 30%

o | BiayaOperasional 6.750.000,00 45%
Pendlitian

3 Biaya ATK 2.250.000,00 15%
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4 |Biayalain-Lain |

1.500.000,00 10%

Total

100 %

PERSONALIA PENELITIAN

1. Ketua Penélitian
a. Nama
b. Gol/Pangkat/NIP :
c. Jabatan Fungsional
d. Jabatan Struktural
e. Fakultas/Prog. Studi
f. Perguruan Tinggi
g. Bidang Keahlian
h. Waktu Penelitian

2. Anggota Pendlitian

a. Nama

b. Gol/Pangkat/NIP
c. Jabatan

d. Unit Kerja

e. Bidang Keahlian
h. Waktu Penelitian

3. Anggota Pendlitian

a. Nama

b. Gol/Pangkat/NIP
c. Jabatan

d. Unit Kerja

e. Bidang Keahlian
h. Waktu Penelitian

4. Tenaga L aboran/Teknisi
a. Eri Supriadi (Laboran)

: Drs. Saeful Karim,M.S

IV A/ Pembina/131946758

: Lektor Kepala

. Ketua Program Studi Ri§iIRMIPA UPI
: Pendidikan MIPA/Pendidikasika

: Universitas Pendidikan Indsia
: Pendidikan Fisika dan Fisika
: 8 jam/minggu

: Drs.Suhendiana Noor
: IV A/Pembina /131967863

: Guru Fisika

: SMAN | Lembang
: Pendidikan Fisika
: 4 jam/minggu

: Dra. Reni Setiani
1131971429

: Guru Fisika

: SMAN | Lembang
: Pendidikan Fisika
: 4 jam/minggu

b. Endang Supriatna (Laboran)

5. Tenaga Administrasi: Atit Sumiati (Peg.tata usaha)
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6. Perincian Tugas Masing-M asing K etua dan Anggota Pendlitian :

Susunan personalia tim pelaksana penelitian, tpgesi, serta alokasi waktu

kegiatan, ditabelkan seperti berikut ini :

Drs. Saeful Karim, M.Si v Koordinator seluruh
- kegiatan penelitian
131946758 8 jam v Mengembangkan
Model Pembelajaran
v/ Merancang teaching
materials
v Merancang seluruh
instrumen penelitian
v Mengumpulkan dat
penelitian dan
wawancara
2 Drs. Suhendiana Noor Anggota | v Mengembangkan
Model Pembelajaran
131967863 4 v Mengembangkan
teaching materials
v Pelaksana PBM
v Observer
v'Menganalisis  data
hasil penelitian
3 | Dra. Reni Setiani Anggota v"Mengembangkan
Model Pembelajaran
4 v Mengembangkan
teaching materials
v Pelaksana PBM
v Observer
v'Menganalisis  data
hasil penelitian

)55
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2) CURICULUM VITAE PENELITI

oo

Lo

f.

. Ketua Pendlitian
Nama : Drs.Saeful Karim, M.S
NIP/GOL/Pangkat : 131 946 758/IVA/ Lektor Kepala
Tempat/tgl.lhr. : Garut, 7 Maret 1967
Unit Kerja : Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI
Alamat Kantor : JI.Dr. Setiabudi No.229 Bandung 40154

Tlp.(022)2004548, Fax (022)2004548
Email : saefulk@upi.edu

Alamat Rumah : JI.Sentral —Sirnarasa N0.191 Cibabat- Cimahi
Tlp.(022)6654803/081321108622

a.Riwayat Pendidikan

Nama Sekolah Tahun lulus Jurusar Tempat
SDN Neglasari 1977 Garut
SMPN Cisompet 1983 Garut
SMAN Garut 1986 Garut
S1 Pendidikan (IKIP Bandung) 1990 Fisika Bandung
Pra-S2 ITB 1993 Fisika Bandung
S21TB 1996 Fisika Bandung
b.Riwayat Bekerja

No. Institusi Jabatan Periode Bekerja

1. SMU Taruna Bakti Bandung  Guru Fisika 1990-1998
2. SMU Taruna Bakti Bandung  Wakil Kepala Sekolah] 96:9998
3. IKIP Bandung Dosen Fisika/Pendidikan 1991-Sal@ra
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Fisika

IKIP Bandung Ketua Program Studi

Fisika

Januari 2002-
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c.Daftar Penelitian yang sudah dilakukan dalamh@naerakhir

No. Judul Penelitian Tahun

1. Pemahaman Konsep-konsep Fisika Dikaitkan dengan 1996
Penguasaan Persamaan Matematik

2. Deskripsi Statistik Aliran Reaktif Turbulen 1997

3. Optimalisasi Suseptibilitas Sentrosimetrik MaleKon-Linear | 1998

4. Komputasi Dinamika Fluida 1998

5. Model Learning Cycle Dalam Pembelajaran Kinekaatian 1998
Dinamika Pada Perkuliahan Fisika dasar

6. Model Learning Cycle dalam Pembelajaran Hukum 1998
Archemedes di Sekolah Dasar

7. Model Ubinan Acak Untuk Struktur Kuasikristal am

8. Mikrokuasikristal, Superlattice,dan Approksimanskal 1996

9. Computational Fluid Dynamics 1998

10. Konduktivitas Gas Terionisasi Sebagian 1999

11. Konduktivitas Gas Terionisasi Seluruh 1999

12. Pengukuran Viscositas dan Polaritas CairaaWwdh Pengaruhl 2000
Medan Listrik

13. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya THEhgRO00
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Tahun persian Bersama FPMIPA UPI

14. Inovasi Pembelajaran Matakuliah Termodinamikaelallii | 2000
Pendekatan Teknik dan Paket Program Matematika uhDs$
Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI

15. Pemahaman Konsep Fisika moderen Guru Sekolategah 2000
Umum Berdasarkan Kurikulum SMU 1994 Pada Domain
Kognitif Bloom

16. Peningkatan Pemahaman Fisika Dasar Pokok Bah2680
Kinematika dan Dinamika Partikel dengan Bantuart Rieraga
Kinematika dan Dinamika Pada Mahasiswa TPB Fisika
Angkatan 2000/2001 ( Hibah bersaing Dana Rutin taRun
2000)

17 Inovasi Pembelajaran Fisika Dasar untuk Mahasid#B| 2000
Jurusan Biologi FPMIPA UPI

18 Diagnosa Kesulitan Belajar Mahasiswa Pada Matdiak| 2000
Termodinamika Ditinjau Dari Kemampuan Menafsirkan
Grafik, Penguasaan Diferensial Parsial, Pemahamamséd
dan Penerapannya (RIl Batch IV Proyek PGSM tah@®p0

19 Pengembangan Model Analisis Struktur PengetalMateri| 2001
Fisika Dasar Il Dalam Rangka Menunjang Proses Pkjaloan
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Problem Solving Berbasis Konsep (PSBK) untuk

Meningkatkan Keterampilan Intelektual Mahasiswan@itian
Dosen Muda Tahun 2001)

21

Learning Model of Linear Movements Dynamics fohe
Students of Senior High Schools Class 1 By Usingdar and

Creative Thinking Students With Constructive In$gg

Approach (Hibah bersaing Dana Rutin UPI tahun 22002)

2001

=y

22

Determining Thermal Electromotantion for somentecouples 2002

from graphic electromotive force with  differencef
temperature

o

23

Learning Model of Linear Movements Dynamics fohe
Students of Senior High Schools Class 1 By Usingaar and

Creative Thinking Students With Constructive Insggh

Approach

2002

24

Pengembangan Model Analisis Struktur PengetalMiateri
Fisika Dasar Il Dalam Rangka Menunjang Proses Pkjaloan
Problem Solving Berbasis Konsep (PSBK) un
Meningkatkan Keterampilan Intelektual Mahasiswa.

2002

tuk

25

Pengembangan Model Analisis Struktur PengetalMiateri

2003

Termodinamika Dalam Rangka Menunjang  Prgses

Pembelajaran Problem Solving Berbasis Konsep (P3Bik)k
Meningkatkan Keterampilan Intelektual Mahasiswa.

26

Growth of GaN Thin Film by Pulsed Laser Depositand Its| 2004

Application on Ultraviolet Detectors

27

Optimasi Efisiensi Sel Surya GaAs dan GaSb Re#sagan
p/n untuk Komponen Sel Surya Tandem GaAs/GaSh

2004

28

Simulasi Untuk Optimalisasi Unjuk Kerja DivaisvAis
Optoelektronik Berbasis Bahan Film Tipis Semikortduk

2004

29

Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Hasil Bel&jarka dasa
[I Melalui Perancangan Hypertext Problem SolvinglBsis
Hyperphysics

2004

. Anggota Pendlitian

f. Alamat Rumah

B
a. Nama : Drs. Suhendiana Noor
b. :

C
d
e

NIP/GOL/Pangkat 131 967863 / IV/a | Pembina

. Tempat/tgl.lhr. : Ciamis, 7 Oktober 1965

. Unit Kerja : SMA Negeri 1 Lembang

. Alamat Kantor : Jl.Maribaya No. 68 Lembang
: JIl.Sukamaju Timur No. 128 Lembang

a.Riwayat Pendidikan

Nama Sekolah | Tahun lulug Jurusan

Tempat |
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SDN 1974 Ciamis
SMPN 1980 Ciamis
SMAN 1984 Ciamis
S1 Pendidikan (IKIP Bandung) 1990 Fisika Bandung
b.Riwayat Bekerja
No. Institusi Jabatan Periode Bekerja

1. SMU Negeri 1 Lembang Guru Fisika 1990-2004

C. Anggota Penelitian

a. Nama . Dra. Reni Setiani

b. NIP/GOL/Pangkat : 131971429/ IVa/ Pembina

c. Tempat/tgl.lhr. . Garut, 10 November 1966

d. Unit Kerja . SMAN | Lembang

e. Alamat Kantor . Jl.Maribaya No. 68 Lembang

f. Alamat Rumah . JI.. Maribaya No. 157 Lembang
a.Riwayat Pendidikan

Nama Sekolah Tahun lulus Jurusar Tempat
SDN 1979 Cikajang, Garut
SMPN 1982 Cikajang ,Garut
SMA PPSP IKIP Bandung 1985 PALMA Bandung
S1 Pendidikan (IKIP Bandung) 1990 Pend. Fisika Bandung
b.Riwayat Bekerja
No. Institusi Jabatan Periode Bekerja

1. SMU Negeri 1 Lembang Guru Fisika 1993- Sekarang
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